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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan 1) untuk mengetahui konsep diri pada mahasiswi perokok di 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Makassar 2) faktor-faktor yang 

mendorong mahasiswi perokok di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Makassar 3) dampak sosial konsep diri  mahasiswi perokok di Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Makassar. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kualitatif deskriptif yang terdiri dari tiga variable yaitu konsep diri pada mahasiswi 

perokok di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Makassar, Faktor-faktor yang 

mendorong mahasiswi perokok di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Makassar dan Dampak sosial konsep diri  mahasiswi perokok di Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Makassar . Informan penelitian ini adalah 10 orang 

mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Makassar. Dengan melakukan 

metode wawancara mendalam. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa 1) Konsep diri pada Mahasiswi 

perokok di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Makassar   dilihat dari 

indikator  pola pandangan hidup berpengaruh 2) Faktor yang mendorong Mahasiswi 

perokok di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Makassar diliahat dari 

indikator teman sebaya berpengaruh  3) Dampak sosial mahasiswi perokok perokok di 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Makassar di liat dari indokator dampak 

negatifnya akademik berpengaruh 

 

Kata Kunci : Konsep diri, mahasiswi, perokok 

 

 

PENDAHULUAN 
Di zaman yang semakin maju, 

merokok adalah hal yang dianggap biasa 

pada era globalisasi seperti sekarang ini. 

Kebiasaan merokok sekarang ini tidak 

hanya dilakukan kaum pria, tetapi kaum 

wanita bebas menikmati hisapan 

tembakau. Menurut Aditama (dalam 

Simartama), ada 3 faktor yang 

menyebabkan seorang memiliki 

kebiasaan merokok yaitu: (1) faktor 

farmakologis, salah satu zat yang ada di 

dalam rokok yang menyebabkan 

kecanduan, (2) faktor sosial, lingkungan 

yang merokok dan (3) faktor psikologis, 

merokok dapat dianggap meningkatkan 

konsentrasi atau hanya sekedar untuk 

menikmati asap rokok. Kebiasaan 

merokok seharusnya dihindari dengan 

pencegahan dari dini mengingat bahaya 

yang ditimbulkan dari rokok tidaklah 

sederhana bagi kesehatan dan 

keberlangsungan hidup manusia. Dalam 

peraturan pemerintah telah diatur 

mengenai penyelenggaran pengamanan 

rokok yang bertujuan untuk memberikan 

gambaran dan bahaya rokok, sehingga 

usia produktif dan anak dibawah usia 

dapat terhindar dari bahaya rokok. 

Penyelenggaraan pengamanan 

rokok telah diatur dalam Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 

81 Tahun 1999 Pasal 2 Tentang 

Pengamanan Rokok Bagi Kesehatan, 

yakni: 

mailto:srinovisaiful@gmail.com
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“Penyelenggaraan pengamanan 

rokok bagi kesehatan bertujuan untuk 

mencegah penyakit akibat penggunaan 

rokok bagi individu dan masyarakat 

dengan: 

a. Melindungi kesehatan 

masyarakat terhadap insiden 

penyakit yang fatal dan 

penyakit yang dapat 

menurunkan kualitas hidup 

akibat penggunaan rokok. 

b. Melindungi penduduk usia 

produktif dan remaja dari 

dorongan lingkungan untuk 

penggunaan rokok dan 

ketergantungan terhadap 

rokokk. 

c. Meningkatkan kesadaran, 

kemauan dan kemampuan 

masyarakat terhadap bahaya 

kesehatan terhadap 

penggunaan rokok. 

       Menurut laporan terakhir dari WHO 

mengenai konsumsi tembakau dunia, 

angka prevalensi merokok indonesia 

merupakan salah satu di antara yang 

tinggi di dunia, 46,8 % dan 3,1% 

perempuan dengan usia 10 tahun ke atas 

yang diklasifikasikan sebagai perokok 

(WHO, 2011). Jumlah perokok  

mencapai 62,8 juta, 40% diantaranya 

berasal dari kalangan ekonomi bawah. 

Berdasarkan data dari Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 

prevalensi perokok perempuan turut 

meningkat dari 4,2% pada tahun 1995 

menjadi 6,7% pada tahun 2013. Dengan 

demikian, pada 20 tahun yang lalu dari 

setiap 100 orang perempuan Indonesia 4 

orang di antaranya adalah perokok, maka 

dewasa ini dari setiap 100 orang 

perempuan Indonesia 7 orang 

diantaranya adalah perokok. Dapat 

disimpulkan bahwa perokok perempuan 

dari tahun ke tahun mengalami 

peningkatan, kini semakin banyak 

perempuan Indonesia yang berperilaku 

merokok. 

Jika diamati dari tahun ke tahun 

telah terjadi peningkatan dalam tuntutan 

gaya hidup baik laki-laki maupun 

perempuan salah satunya adalah 

merokok. Merokok adalah faktor  yang 

menyebabkan dan mempercepat 

kematian, beberapa contoh penyakit 

yang disebabkan oleh merokok adalah 

kanker, serangan jantung, impotensi, dan 

gangguan kehamilan dan janin. Dilihat 

dari sudut kesehatan, bahwa rokok bagi 

kehidupan tidak berdampak positif. 

Bukan saja pada pria, perempuan pun 

kini sangat buruk bila melakukan 

kebiasaan merokok karena dapat 

merpengaruh negatif pada rahim dan 

anak yang dikandungnya.  

Mahasiswi perokok sendiri 

memilki resiko yang lebih besar daripada 

pria perokok, hal ini terkait dengan 

perbedaan fisiologis pada pria dan 

wanita. Wanita terpapar karsinogen dan 

racun lain dalam jumlah yang lebih besar 

daripada pria, meskipun keduanya 

merokok dalam jumlah yang sama. 

Resiko yang timbul seharusnya telah 

diketahui secara luas oleh masyarakat 

termasuk perokok wanita yang berusia 

dewasa muda. Berdasarkan survei 

kesehatan nasional (susenas) diketahui 

bahwa revalensi perokok wanita di 

indonesia pada tahun 1995 yaitu 1,7% , 

tahun 2001, yaitu 1,3% dan tahun 2004 

4,5%. Kemudian, berdasarkan data 

Riskesdas, prevalensi perokok wanita di 

Indonesia tahun 2007 yaitu 5,2% , tahun 

2010 yaitu 4,2% dan tahun 2013 yaitu 

6,9%. Dari data Sunsenas dan riskesdas 

tersebut dapat disimpulkan bahwa terjadi 

fluktuasi prevalensi perokok wanita di 

Indonesia dari tahun 1995 sampai tahun 

2013. Adapun sekitar 6,3 juta wanita 

Indonesia usia 15 tahun keatas adalah 

perokok. 

 

Berdasarkan hasil observasi 

peneliti yang dilakukan di Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri 

Makassar ditemui 10 lebih mahasiswi 

yang sedang merokok bersama dengan 
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teman mahasiswanya di tempat 

tongkrongan kampus. Ada beberapa 

alasan yang diungkapkan mahasiswi 

tersebut merokok dalam lingkungan 

kampus. Tindakan mahasiswi perokok 

disebabkan berbagai alasan maupun 

tujuan, seperti halnya: ingin mencoba, 

mendapatkan citra, dan modis, baik dari 

status sosial ekonomi maupun 

menerapkan gengsi dari dalam diri 

perokok itu sendiri. Selain itu, 

mahasiswi yang merokok dianggap 

perempuan yang modern, seksi glamor, 

matang dan mandiri. Di sisi lain 

fenomena yang berkembang dalam 

masyarakat sekarang adalah bahwa 

perilaku merokok yang dilakukan oleh 

mahasiswi berasal dari faktor dalam diri 

dan juga faktor lingkungan.  Selain 

berdampak  bagi kesehatan juga 

berdampak pada pandangan  negatif  

masyarakat dan dianggap sebagai 

perempuan nakal, bebas, tidak beretika,  

melanggar  budaya timur, dan melanggar 

aturan. Berdasarkan permasalahan yang 

ada maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Konsep Diri 

Pada Mahasiswi Perokok (Studi 

Kasus Pada Mahasiswi Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri 

Makassar)” 
 Rumusan masalah 

a. Bagaimana konsep diri pada 

mahasiswi perokok di Fakultas ilmu 

keolahragaan universitas negeri 

makassar? 

b. Bagaimana Faktor yang mendorong 

mahasiswi merokok di Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri 

Makassar? 

c. Bagaimana dampak sosial mahasiswi 

yang merokok di Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri 

Makassar? 

 

Tujuan Penelitian  

a. Untuk Mengetahui Bagaimana 

konsep diri pada mahasiswi perokok 

di Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Makassar. 

b. Untuk Mengetahui faktor pendorong  

mahasiswi merokok di Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri 

Makassar. 

c. Untuk Mengetahui dampak sosial 

mahasiswa perokok di Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri 

Makassar. 

Terkait dengan hal tersebut dapat 

memberikan manfaat, baik secara teoris 

maupun praktis. Oleh karena itu, 

sehubungan dengan rumusan masalah 

dan tujuan penelitian tersebut di atas, 

maka manfaat yang diharapkan dari hasil 

penelitian ini nantinya adalah sebagai 

berikut: 

 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan atau sumbangan 

pikiran bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan sosial, khususnya dalam 

pengembangan konsep dan teori yang 

berkaitan dengan konsep diri 

dikalangan mahasiswa. 

b. Manfaat praktis 

1) Bagi Peneliti, diharapkan dapat 

menambah data/literatul yang akan 

meneliti konsep diri yang sama. 

2) Bagi Akademis, melalui hasil ini 

dapat dijadikan petunjuk untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut 

3) Bagi Masyarakat, Penelitian ini 

juga diharapkan bisa menjadi 

literatul serta acuan bagi mahasiswa 

yang akan melakukan penelitian 

selanjutnya terkait dengan perilaku 

perokok.  

 

METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Jenis 

Penelitian 

Straususs dan Corbin dalam 

Sugiyono mendefinisikan 

metode penelitian kualitatif 

sebagai “jenis penelitian yang 

temuan-temuannya tidak 
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diperoleh melalui prosedur 

statistic atu bentuk hitungan 

lainnya”. Defiisi ini dapat 

dipahami oleh orang yang telah 

belajar metode penelitian 

kualitatif, akan tetapi definisi 

itu dapat membingungkan 

orang-orang yang baru belajar 

metode ini karena pernyataan 

“temua-temuannya tidak 

diperoleh melalui prosedur 

statistic atau bentuk hitungan 

lainnya” dapat dipahami bahwa 

proses pengumpulan data dalam 

penelitian kualitatif dilakukan 

dengan prosedur statistic. 

Padahal prosedur statistic 

merupakan hal yang berkaitan 

dengan analisis data dalam 

kaulitatif.   

Penelitian Deskriptif adalah 

suatu bentuk penelitian yang 

paling dasar. Ditujukan untuk 

mendeskripsikan atau 

menggambarkan fnomena-

fenomena yang ada. Data yang 

dikumpulkan lebih mengambil 

bentuk kata-kata atau gambaran 

daripada angka-angka. Hasil 

penelitian tertulis berisi 

kutipan-kutipan dari data untuk 

mengilustarasikan dan 

menyediakan bukti-bukti 

presentasi. Data tersebut 

mencakup transkip wawancara, 

catatan lapang, fotografi, 

videotape, dokumen pribadi, 

memo, dan rekaman-rekaman 

resmi. 

 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Kota Makassar,tepatnya di 

Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Makassar 

(UNM).  

C. Tahap-Tahap Penelitian 

Adapun tahap-tahap yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini 

secara garis besar adalah sebagai 

berikut. 

1. Tahap pra penelitian  

a. Menyusun rancangan 

penelitian (proposal) yang akan 

dilaksanakan, terlebih dahulu 

judul diusulkan ke pihak prodi 

untuk mendapatkan persetujuan. 

Selanjutnya judul dibuat dalam 

bentuk proposal dan diajukan 

kepada pembimbing I dan 

pembimbing II untuk 

mendapatkan bimbingan dan 

persetujuan. 

b. Memilih lokasi penelitian 

sesuai dengan memperhatikan 

kondisi yang ada sesuai dengan 

masalah yang akan diteliti.  

c. Mengurus perizinan 

penelitian  

d. Menyiapkan perangkat 

melaksankan penelitian berupa 

lembaran observasi, pedoman 

wawancara, dan pedoman 

dokumentasi untuk mengali 

informasi mengenai konsep diri 

pada mahasiswi  perokok. 

e. Etika penelitian dalam 

peneltian kualitatif, peran 

peneliti sangat diperhatikan, 

sehingga perasaan empatu dan 

kekeluargaan dapat terjalin 

dengan baik dengan konsisten 

pada tujuan penelitian. 

 

 

2. Tahap pekerjaan lapangan  

a. Peneliti diharapkan berusaha 

untuk melakukan interaksi awal, 

mempelajari kembali proposal 

serta memperdalam da 

memperluas kajian literatul 

penelitian dapat dilakukan 

secara efektif dan efisien.  

b. Melaksanakan wawancara 

untuk mendapatkan data-data 

yang akurat. 

D. Fokus penelitian 
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  Sesuai dengan 

rumusan masalah dan tujuan 

penelitian ,aka penelitian ini 

yang akan menjadi fokus 

penelitian yaitu : 

a. Konsep diri pada mahasiswi 

perokok di Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas 

Negeri Makassar. 

b. Faktor pendorong mahasiswi 

Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Makassar 

Merokok. 

c. Dampak sosial merokok 

pada mahasiswi Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas 

Negeri Makassar. 

E. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek 

penelitian tempat sampel. 

Sumber data berupa benda, 

gerak manusia, tempat dan 

sebagainya. Sumber data yang 

penulis gunakan pada penelitian 

ini terdiri atas dua, yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer yaitu “data yang 

diperoleh secara langsung dari 

objek yang diteliti atau 

responden”.  Peneliti 

mendapatkan informasi melalui 

teknik  wawancara atau 

interview dilakukan terhadap 

terhadap Mahasiswi di Fakultas 

ilmu keolahragaan Universitas 

Negeri Makassar. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu “data yang 

diperoleh dari lembaga atau 

institusi tertentu, seperti Biro 

Pusat Statistik, Departemen dan 

lain- lain. Data juga bisa 

diambil dari Sekolah berupa 

arsip atau catatan, pemerintahan 

dan lain sebagainya”.  Data 

sekunder dari penelitian ini 

berasal dari dokumen-dokumen 

yang diambil dari mahasiswi di 

Fakultas Ilmu keolahragaan 

Universitas Negeri Makassar. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah 

“perangkat untuk menggali data 

primer dari responden sebagai 

sumber data terpenting dalam 

sebuah penelitian. Instrumen 

penelitian ini umumnya 

berbentuk kuesioner dan 

pedoman pertanyaan (interview 

guide)”.  Semua jenis instrumen 

penelitian ini berisi rangkaian 

pertanyaan mengenai suatu hal 

atau suatu permasalahan yang 

menjadi tema pokok penelitian. 

G. Prosedur Pengumpulan data 

Adapun Teknik Pengumpulan 

data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah:  

a. Observasi 

Observasi adalah pengumpulan 

data dan informasi awal 

mengenai penelitian dengan 

turun langsung ke lokasi untuk 

mengadakan pengamatan 

terhadap objek yang akan 

diteliti. Informasi yang ingin di 

dapatkan melalui observasi ini 

berupa data mengenai Konsep 

Diri Pada Mahasiswi Perokok Di 

Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Makassar”.  

b. Wawancara 

Wawancara adalah metode 

pengumpulan data dengan cara 

bertanya langsung ke pada 

responden mengenai objek dan 

tujuan penelitian yang akan di 

teliti. Metode wawancara 

mengunakan pedoman 

wawancara dengan teknik 

dengan wawancara semi 

terstuktur. Data dan informasi 

yang akan di ketahu dengan 

informan adalah Konsep Diri 

Pada Mahasiswi Perokok Di 

Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Makassar..  

c.  Dokumentasi 
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Dokumentasi adalah metode 

pengumpulan data penelitian 

berupa gambar ,foto-foto 

penelitian maupun dokumen-

dokumen yang dapat dijadikan 

sebagai data tambah mengenai 

objek penelitian. Informasi 

yang ingin didapatkan beruppa 

gambar dan foto, catatan-

catatan penelitian maupun 

lampiran-lampiran berupa surat 

persetujuan responden.  

H. Pengecekan Keabsahan Data 

Teknik pengumpulan data yang 

dipakai adalah member chek 

dan triangulasi. 

 

a. Member Chek 

Teknik pengabsahan data atau 

validitas data dilakukan dalam 

rangka untuk membuktikan 

kebenaran atau hasil temuan 

pada proses penelitian dan 

kenyataan di lapangan. Teknik 

pengabsahan data pada 

penelitian menggunakan 

member chek. Member chek 

dilakukan untuk mengambil 

kembali hasil temuan pada 

informan dengan cara 

mewawancarai kembali baik 

dengan cara lisan maupun 

tulisan tentang keakutaran hasil. 

Penulis mewawancarai 

informan pada waktu tertentu 

dan proses wawancara 

dilaksanakan di kampus. 

Penulis kemudian melakukan 

kembali wawancara ulang, 

untuk mengecek kembali 

wawancara ulang, untuk 

memastikan bahwa wawancara 

yang diragukan hasilnya. 

Karena terkadang wawancara 

yang dilakukan pertama kali 

berbeda dengan wawancara 

yang dilakukan selanjutnya. 

Apabila jawaban sudah sesuai 

dengan wawancara pertama 

maka hasil wawancara sudah di 

anggap valid.  

Peneliti membandingkan hasil 

wawancara mahasiswi fakultas 

ilmu keolahragaan dalam yang 

satu dengan yang lainnya, selain 

itu peneliti juga membandingkan 

hasil observasi yang dilakukan 

dilokasi penelitian yang 

berkaitan dengan penelitian yang 

diperoleh dari dokumentasi 

sehingga akan menghasilkan 

keabsahan data yang akurat dan 

disajikan dalam penelitian ini. 

 

 

I. Analisis Data 

Analisis data pencarian atau 

pelacakan pola-pola. Analisis 

data kualitatif adalah pengujian 

sistematik dari sesuatu untuk 

menetapkan bagian-bagiannya, 

hubungan antarkajian, dan 

hubungannya terhadap 

keseluruhannya (spradley, 

1980). Artinya, semua analisis 

data kualitatif akan mencakup 

penelusuran data, melalui 

catatan-catatan (pengamatan 

lapangan) untuk menemukan 

pola-pola budaya yang dikaji 

oleh peneliti. Sementara itu, 

Bogdan dan Biklen menyatakan 

bahwa: Analisis data adalah 

proses pencarian dan pengaturan 

secara sistematik hasil 

wawancara, catatan-catatan, dan 

bahan-bahan yang dikumpulkan 

untuk meningkatkan pemahaman 

terhadap semua hal yang 

dikumpulkan dan 

memungkinkan menyajikan apa 

yang ditemukan.  

Ada 3 cara dalam menganalisis 

data, antara lain: 

a. Reduksi data 

Reduksi  data adalah “proses 

mengolah data dari lapangan 

dengan memilah dan memilih, 
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dan memyederhanakan data 

dengan merangkum yang 

penting-penting sesuai dengan 

focus masalah penelitian”.  

b. Data display 

Data display adalah “untuk 

lebih menyistematiskan data 

yang telah direduksi sehingga 

terlihat sosoknya yang lebih 

utuh”.  Mendisplaykan data, 

maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah 

difahami tersebut. 

c. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan 

dilakukan sejak awal terhadap 

data yang diperoleh, tetapi 

kesimpulannya masih kabur, 

diragukan tetapi semakin 

bertambahnya data maka 

kesimpulan itu lebih 

“grounded”.  Melakukan 

kesimpulan bukan hanya 

mengambil satu data tetampil 

mengambil banyak data agar 

data tersebut tidak diragukan 

lagi. 

 

 

 

  
  
  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Konsep Diri Pada Mahasiswi 

Perokok Di Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri 

Makassar 

Terbentuknya konsep seseorang 

didukung atau dipengaruhi oleh faktor 

yang mempermudah terjadinya 

perilaku tersebut ada pola pandangan 

diri, bentuk bayangan tubuh, 

perbandingan ideal, perbandingan diri 

secara social. 

Berpikir mengenai dirinya sendiri 

adalah aktivitas manusia yang tidak 

dapat dihindari. Pada umumnya, 

secara harfiah orang akan berpusat 

pada dirinya sendiri. Sehingga self 

(diri) adalah pusat dari dunia sosial 

setiap orang. Sementara, seperti yang 

telah kita ketahui, faktor genetik 

memainkan sebuah peran terhadap 

identitas diri atau konsep diri. Yang 

sebagian besar didasari pada interaksi 

dengan orang lain yang dipelajari 

dimulai dengan anggota keluarga 

terdekat kemudian masuk ke interaksi 

dengan mereka di luar keluarga. 

a. Pola pandangan diri  

Menurut Kihlstrom dan Cantor adalah 

gambaran mental individu dan 

penilaian terhadap badannya sendiri, 

yang merupakan bagian integral dari 

konsep diri. pandangan kita mengenai 

siapa diri kita, dan itu hanya bisa  kita 

peroleh lewat informasi yang 

diberikan orang lain kepada  kita, 

melalui komunikasi dengan orang lain 

kita belajar bukan saja mengenai siapa 

kita, namun juga bagaimana kita 

merasakan siapa kita. Kita mencintai 

diri kita bila kita telah dicintai orang 

lain dan kita percaya diri kita telah 

dipercaya orang lain. 

Biasanya secara umum diri yang 

dipikirkan terdiri dari gambaran-

gambaran diri (self image) baik itu 

potongan visual (seperti bentuk wajah 

dan tubuh yang diamati ketika 

bercermin), persepsi diri umumnya 

didapati melalui bentuk komunikasi 

terhadap diri sendiri ataupun 

pengalaman bersosialisasi dengan 

orang lain. 

Dari hasil wawancara yang terkait 

dengan pandangan diri subjektifnya 

kebanyakan mahasiswi melihat dari 

sisi lain nyaman saat merokok dan 

merasakan beban fikiran mahasiswi 

menjadi lebih baik dan tenang. 

Dari hasil wawancara data mengenai 

pandangan diri  mahasiswi perokok di 

Fakultas ilmu keolahragaan universitas 

negeri makassar dengan 
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mewawancarai 10 mahasiswi Di 

Fakultas ilmu keolahragaan 

universitas negeri Makassar. perokok 

dari pandangan diri seseorang dan 

pandangan diri orang lain yang ada di 

sekitarnya seperti, teman, keluarga 

dan iklan.  

Hal tersebut terjadi dilapangan. Dari 

hasil wawancara dengan mahasiswi 

dapat diketahui bahwa mahasiswi 

mulai merokok sejak masuk kuliah 

namun ada juga mahasiswi yang 

merokok sejak SMP. Dari hasil 

obsevasi dilapangan dapat diketahui 

bahwa mayoritas informan mulai 

merokok sejak masuk kuliah. 

Dari hasil wawancara yang terkait 

dengan pandangan diri subjektifnya 

kebanyakan informan melihat dari sisi 

lain nyaman saat merokok dan 

merasan beban fikiran informan 

menjadi lebih baik dan tenang. 

b. Bentuk bayangan tubuh (body 

image) 

 Menurut Kelia bahwa bayangan 

tubuh dicermin mempengaruhi 

persepsinya, sebaliknya yang kedua 

ini adalah kondisi emosional dapat 

memberi pengaruh terhadap 

bagaimana seseorang mengenali 

bentuk fisiknya. Misalnya 

pengalaman traumatis yang beresiko 

besar seperti pelecehan seksual atau 

kekerasan fisik maupun psikologis 

lainnya. 

Penampilan diri yang berbeda 

membuat remaja merasa rendah diri 

meskipun perbedaan yang menambah 

daya tarik fisik. Tiap cacat fisik 

merupakan sumber memalukan yang 

mengakibatkan perasaan rendah diri. 

Sebaliknya, daya tarik fisik 

menimbulkan penilaian yang 

menyenangkan tentang ciri 

kepribadian dan menambah dukungan 

sosial. arti penting tubuhnya dalam 

hubungan dengan perilakunya dan 

gengsi yang diberikan tubuhnya 

dimata orang lain 

Dari hasil wawancara atau kesimpulan 

informan yang terkait dengan bentuk 

bayangan tubuh kebanyakan informan 

mengatakan bahwa dari body 

positifnya tenang dan biasa-biasa saja 

dan dilihat dari pembentukan fisiknya 

rata-rata mengatakan tiba-bita menjadi 

kurus dan kesehatan terganggu.  

mendapatkan informasi tentang 

perbandingan ideal perokok dan 

informan mengatakan sama sekali 

tidak ada sosok ideal yang diharapkan 

, dan informan juga mengatakan 

semoga bisa mengurangi setiap 

harinya. 

c. Perbandingan ideal 

Menurut Salbiah agar individu mampu 

berfungsi dan mendemonstrasikan 

kecocokan antara persepsi diri dan 

ideal diri, idela diri hendaknya 

ditetapkan tidak terlalu tinggi, tetapi 

masih lebih tinggi dari kemampuan 

agar menjadi pendorong dan masih 

dapat dicapai. 

Dalam perbandingan ideal dijelaskan 

bahwa adanya harapan untuk menjadi 

seperti orang lain yang lebih bermoral. 

Harapan yang diharapkan dari 

merokok itu kadang ingin merasa 

terbebas dari beban pikiran 

mendapatkan informasi tentang 

perbandingan ideal perokok dan 

informan mengatakan sama sekali 

tidak ada sosok ideal yang diharapkan, 

dan informan juga mengatakan 

semoga bisa mengurangi merokok 

setiap harinya. 

d. Pembentukan diri secara 

sosial 

Menurut Puspasari Seperti yang 

dikatakan bahwa konsep diri dipelajari 

melalui kontak dan pengalaman 

dengan orang lain, belajar diri sendiri 

melalui cermin orang lain yaitu 

dengan cara pandangan bahwa diri 

merupakan interpretasi diri pandangan 

orang lain terhadap diri. 

Seseorang yang menjalin hubungan 

dengan lingkungannya dituntut untuk 



SOCIAL LANDSCAPE JOURNAL 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, FIS-UNM 

e-ISSN: 2721-236X 
 

ojs.unm.ac.id/SLJ 

 

91 | P a g e  

 

dapat memiliki kemampuan 

berinteraksi sosial, komnikasi, 

menyesuaikan diri dan bekerja sama 

dengan mereka. Tuntutan secara 

langsung maupun tidak langsung 

mempengaruhi agar individu mentaati 

aturan- aturan sosial. Individu pun 

jugan berkepentingan untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya 

melalui lingkungan sosial. Dengan 

demikian terjadi hubungan 

mutualisme antara individu dengan 

lingkungan sosialnya. 

Hal tersebut dapat terjadi di lapangan, 

dari hasil wawancara dan pengamatan 

mahasiswi perokok juga mengatakan 

semoga bisa mengurangi setiap 

harinya.dan dilihat dari pandangan 

perbandingan secara sosial informan 

mengatakan pandangan orang lain 

terhadap saya kurang baik,biasa saja 

kalo diliat dari perokok pasif tidak 

sama sekali menjadi perokok pasif. 

Sehingga yang terjadi ada dua yaitu 

saling merugikan dan 

menguntungkan. 

 

 

 

2. Faktor Yang Mendorong 

Mahasiswi Merokok Di Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri 

Makassar 

 

Lebih lanjut peneliti menggali 

informasi dari mahasiswi mengenai 

sumber informasi mahasiswi tentang 

rokok. Pada bagian ini peneliti 

menanyakan darimana pertama 

kalinya mahasiswi memperoleh 

informasi (pengetahuan) tentang 

rokok. Berdasarkan hasil wawancara 

diketahui bahwa informasi tentang 

rokok didapatkan informan dari 

lingkungan yang ada di sekitarnya 

dimana dia beraktivitas dan 

bertumbuh, baik itu lingkungan 

keluarga, lingungan pergaulan dengan 

teman maupun iklan/dimedia sosial. 

a. Faktor orang tua 

Menurut Friedman menjelaskan bahwa 

konflik dalam keluarga yang memiliki 

anak remaja merupakan hal yang tidak 

dapat dihindari. Seorang remaja yang 

mempunyai hubungan erat dengan 

seseorang anggota keluarga akan 

mengidentifikasikan ciri dengan orang 

tersebut dan ingin mengembangkan 

pola kepribadian yang sama. Apaila 

tokoh tersebut sesama jenis, maka 

remaja akan tertolong untuk 

mengembankan konsep diri yang 

layak untuk hal yang negatif. 

Hal tersebut terjadi dilapangan, dari 

hasil wawancara penelitian mengenai 

faktor mahasiswi perokok di Fakultas 

ilmu keolahragaan universitas negeri 

makassar dengan mewawancarai 10 

mahasiswi di di Fakultas ilmu 

keolahragaan universitas negeri 

Makassar. Dari hasil observasi faktor 

orang tua adapun mahasiswi  

mengetahui merokok dan ada pula 

mahasiswi tidak diketahui merokok 

oleh orang tua dan informan 

menjelaskan yang dilakukan jika 

informan merokok. Terkadang adanya 

dari orang yang tidak peduli jika anak 

perempuannya merokok. 
b. Faktor teman sebaya 

Menurut Gottman mengungkapkan 

bahwa sebagian besar remaja dan 

anak-anak menikmati kebersamaan 

bersama teman-teman sebayanya. 

Seiring berlalunya waktu, mereka 

membentuk kelompok sosial yang 

lebih besar yang rutin berkumpul. 

Teman – teman sebaya mempengaruhi 

pola kepribadian remaja dalam dua 

cara yakni pertama konsep diri remaja 

merupakan cerminan dan anggapan 

tentang konsep teman dan dirinya. 

Kedua berada dalam tekanan untuk 

mengembangkan ciri- ciri kepribadian 

diakui oleh kelompok. 

Teman sebaya sangat berpengaruh 

dalam kebiasaan berkumpul saat tidak 

melakukan mereka merasa minder dan 

malu untuk tidak melakukan hal 
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tersebut apalagi dianggap berbeda 

dengan teman-temannya. 

Hal tersebut yang terjadi dilapangan. 

Dari hasil wawancara faktor teman 

informan hanya ingin mencoba 

informan juga yang mengalami  

konformitas kelompok ada juga tidak 

mengalami konformitas kelompok 

informan tidak juga mengalami 

tekanan kelompok karena kebanyakan 

teman sebaya informan  perokok. 

Bahwa remaja cenderung merokok 

karena memiliki teman-teman yang 

merokok . Adapun alasan informan 

pertama kali merokok karena coba-

coba bersama teman-teman 

sepergaulannya. Selanjutnya 

diketahui bahwa informan merokok 

pada saat duduk di bangku 

SMA.faktor mencoba rokok pertama 

kali merupakan bagian dari tahap 

inisiasi yang dilakukan oleh 

mahasiswi untuk menjadi seorang 

perokok.  

Adapun alasan mahasiswi pertama 

kali merokok karena coba-coba 

bersama teman-teman 

sepergaulannya. Awalnya mereka 

melihat teman mereka merokok 

kemudian mereka mendapat ajakan 

merokok dari teman. Bermula dari 

melihat teman yang merokok, 

mendapat ajakan merokok dari teman 

akhirnya informan coba-coba dan 

merokok sampai sekarang.  

Mereka ditegur karena alasan tidak 

enak dilihat orang apalagi informan 

adalah seorang perempuan. Namun, 

walaupun demikian informan tetap 

saja merokok karena seperti yang 

telah dijelaskan pada bagian 

sebelumnya bahwa menurut informan 

perilaku merokok pada perempuan 

merupakan hal yang biasa/ wajar. 

Selain itu, informan juga telah 

menganggap rokok sebagai 

suatukebutuhan serta adanya 

kenikmatan yang diperoleh informan 

ketika merokok sehingga sangat sulit 

bagi informan untuk berhenti 

merokok. 

c. Faktor  iklan  media 

Menurut Juniarti dalam Tarwoto 

melihat iklan di media massa dan 

media elektronik yang menampilkan 

gambaran bahwa perokok adalah 

lambang kejantanan atau glamour, 

membuat remaja seringkali terpicu 

untuk mengikuti perilaku seperti yang 

ada di iklan tersebut. 

 

Hal tersebut tidak terjadi dilapangan, 

dari hasil pengamatan dilapangan 

Dalam penelitian ini sikap yang 

dimaksudkan adalah sikap informan 

terhadap adanya iklan rokok dan di 

media sosial,Iklan merupakan media 

promosi yang sangat ampuh dalam 

membentuk opini publik di bidang 

rokok. Iklan-iklan rokok juga dapat 

dijumpai di mana saja, mulai dari 

Buildboard, spanduk, umbul-umbul, 

iklan di media cetak ataupun 

elektronik. Perilaku tertentu dapat 

terbentuk salah satunya dipengaruhi 

oleh karena adanya faktor yang 

memungkinkan memfasilitasi 

terjadinya perilaku tersebut. Dalam 

penelitian ini, iklan rokok merupakan 

faktor pemungkin yang dikaji oleh 

peneliti untuk  melihat  pengaruhnya 

terhadap perilaku merokok informan.  

Dari hasil wawancara faktor 

iklan/media adapun informan tertarik 

dengan iklan/media karena ingin 

mencoba merokok, adapun informan 

mengatakan tidak pernah tertarik 

dengan iklan/media, label atau pun 

spanduk yang diliat oleh informan, 

kalo diliat dari sisi aktor informan 

tidak sama sekali dengan aktor-aktor 

yang ada iklan atau di Tv.Dari 

pernyataan tersebut dapat dikatakan 

bahwa walaupun informan sering 

melihat iklan rokok yang ada di TV 

ataupun di jalanan, namun di sisi lain 

informan tidak terpengaruh dengan 

sloganrokok dan tidak mempunyai 
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tokoh idola dalam iklan rokok. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan yang 

mengatakan bahwa sebagian 

besarsubyek dalam penelitiannya 

tidak mendapatkan manfaat atau 

pengaruhdari iklan rokok yang 

mereka saksikan 

3. Dampak Sosial Mahasiswa Yang 

Merokok Di Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri 

Makassar 

 Dalam penelitian ini juga dibahas 

mengenai perokok sosial 

(socialsmoker). Dan terkait dengan 

hal tersebut diketahui bahwa dari 10 

oranginforman.Adapunkondisi/situasi 

yang memicu mereka untuk merokok 

yaitu pada saatmereka nongkrong/ 

kumpul-kumpul bersama dengan 

teman-temanmereka di café, tempat 

nongkrong ataupun di kampus 

(kantin) kos-kosan.Selanjutnya, pada 

bagian bersama siapa informan 

merokok, dari hasilwawancara 

diketahui bahwa hanya merokok pada 

saatbersama orang lain dan tidak 

pernah merokok sendiri. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa 

dampak yang timbul dari rokok 

terhadap kehidupan remaja yang 

terdapat di dalam masyarakat 

memiliki dampak positif dan negatif.  

a. Dampak positif 

Menurut Sulit smet Mengurangi 

resiko penyakit, lebih membuat 

sembuh dari penyakit jantung, 

mencegah asam lambung dan alergi , 

manfaat nikotin dapat membunuh 

kuman penyakit TBC,  berhenti 

merokok akan menaikan berat badan 

yang drastis. 

Dari hasil penelitian mengenai 

dampak sosial merokok mahasiswi 

perokok di Fakultas ilmu 

keolahragaan universitas negeri 

makassar dengan mewawancarai 10 

mahasiswi di di Fakultas ilmu 

keolahragaan universitas negeri 

Makassar. Dari  hasil observasi yang 

pertama itu dampak positif  adapun 

informan mengatakan bahwan dampak 

positif terkait dngan teman akan 

berdampak biasa-biasa saja karena 

informan diketahui merokok dan 

adapun informan tidak diketahui 

merokok, adapun pertemannan 

informan kurang baik pada sesama 

teman sebaya dan hubungan keluarga 

informan tidak terjalin erat,yang 

timbulkan dari merokok terdapat 

kehidupan remaja yaitu mengurangi 

stres, mengurangi kesakitan saat 

berolahraga meningkatkan pemikiran 

yang jernih  menimbulkan perasaan 

nikmatan udarah kesehatan bagi 

informan , mempererat pergaulan 

antara kawan dan meningkatkan 

keberanian dan perasaan jantan.  

b. Dampak negatif  

Menurut sukendro menyatakan asap 

rokok mengandung ribuan bahan 

kimia beracun dan bahan-bahan yang 

dapat menimbulkan kanke.yang di 

timbulkan dari perokok terjadap 

kehidupan remaja rokok 

memboroskan, rokok menimbulkan 

ketergantungan, menurunkan 

kosentrasi, menurunkan kebugaran 

dan rokok menggangu kesehatan. 

Faktor-faktor yang mendorong remaja 

merokok didalam masyarakat yaitu 

keluarga dan lingkungan. 

Dari hasil wawancara informan dari 

hubungan dengan diri sendiri dan 

orang lain tidak terjalin erat dan 

adapun informan mengatankan terjalin 

erat, kebanyakan teman informan tidak 

mengizinkan informan merokok di 

ruang lingkup kelas biasanya informan 

merokok di luar kampus,dalam 

kampus atau dikost, kanting kampus , 

cafe-cafe. Informan mendapatkan 

beberapa tanggapan negatif dari 

lingkup kampus. Adapun informan 

tidak mengunakan obat-obatan atau 

narkoba bersama teman sebayanya. 
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KESIMPULAN 
1. Konsep Diri pada mahasiswi 

perokok di fakultas ilmu sosial 

universitas negeri Makassar adalah 

indikator pola pandangan hidup. 

Sebagai  mahasiswa perokok tentu 

ada nya pro dan kontra 

dilingkungan masyarakat 

meskipun kegiatan merokok sudah 

dianggap biasa, akan tetapi jika 

perempuan yang merokok tentu 

saja akan menimbulkan persepsi 

yang berbeda terlebih lagi pada 

seorang remaja sebagai seorang 

pelajar tentu dituntut untuk 

menjadi orang yang 

berpendidikan.di zaman modern 

sekarang ini perempuan yang 

merokok sudah di anggap wajar 

dan bukan hal yang aneh lagi 

apalagi di kota kota besar. Mereka 

tidak merugikan orang lain, karena 

mereka merokok pada tempat dan 

situasi tertentu (tidak 

sembarangan) dan tidak melanggar 

aturan. Hal ini tentu saja 

berbeda/bertentangan dengan 

anjuran pihak kesehatan dan 

pemerintah bahwa merokok itu 

tidak baik. Seperti yang di 

iklankan dan di kampanyekan oleh 

pemerintah dan pegiat anti rokok. 

2. Faktor-faktor yang mendorong 

mahasiswi perokok di fakultas 

ilmu sosial universitas negeri 

Makassar adalah indikator teman 

sebaya terbentuk salah satunya 

dipengaruh teman sebaya yang 

terjadinya perilaku tersebut. Dalam 

penelitian ini tanpa sepengutahun 

dari orang tua mereka tidak 

mengetahui, dari faktor penguat 

mahasiswi merokok yaitu teman 

sebaya. Informan memiliki teman 

sebaya yang sering merokok dan 

ditawari rokok oleh teman sendiri 

atau teman dari teman dan hal ini 

menjadi faktor yang 

mempengaruhi informan merokok.  

3. Dampak sosial mahasiswi perokok 

di fakultas ilmu sosial universitas 

negeri Makassar adalah dampak 

negatif mahasiswi perokok 

informan yang mengatakan banyak 

merasa yang terganggu dengan asap 

rokok yang dia keluarkan dan 

pandangan yang kurang baik 

kepada informan secara terang 

terangan. Dan yang terjadi ialah 

boros , menimbulkan ketrgantungan 

dan menrunkan konsentrasi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, 

penulis memeberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Sebaiknya mahasiswi yang 

merokok membentuk kesadaran 

dalam diridengan cara memiliki 

niat dan kemauan diri (komitmen) 

yang kuatdisertai dengan turut serta 

dalam program berhenti merokok 

agar dapatsecara perlahan 

mengurangi kebiasaan 

merokoknya, karena 

merokokberbahaya bagi kesehatan 

apalagi bagi kaum perempuan. 

2.  Lingkungan keluarga, teman 

sebaya, iklan/media  merupakan 

tempat informan pertama 

kalimempelajari hal-hal tertentu. 

Oleh sebab itu, sebaiknya 

lingkungankeluarga (orang tua)  

atau teman sebaya memberikan 

teladan yang baik kepada 

anggotakeluarganya dan teman 

sebaya. 

3. Dampak positif  diharapkan 

tenaga kesehatan dapat 

menjelaskan metode-metode 

berhenti merokok kepada 

mahasiswi, agar perokok dapat 

terbantu untuk menghentikan 

kebiasan merokok mereka. Dampak 

negatif dari rokok yang 

membahayakan kesehatan perokok, 

sehingga dapat memotivasi diri 

sendiri dan memotivasi orang lain 

yang merokok agar dapat berhenti 
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merokok. Diharapkan mahasiswi 

mengetahui metode-metode untuk 

berhenti merokok 
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